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Abstract: This research aims to analyze and describe the process and results of the implementation of the Senegalese Development Policy named Emerging Senegal Plan (ESP) which in its policy implementation, Senegal uses the concept of the Green Economy as a concept and a goal to be addressed. The data used is the type of secondary data that the author obtained through the results of a literature review both from books, journals, reports, and through internet access which contains relevant data and information related to the research discussed by the author.
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Pendahuluan 

Permasalahan mengenai pembangunan berkelanjutan dengan tujuan peningkatan perekonomian negara serta pelesetarian alam menjadi topik permasalahan yang relevan di banyak negara, sehingga persoalan mengenai Green Economy sebagai sebuah konsep baru dalam pembangunan berkelanjutan menjadi lebih sering muncul dalam diskusi nasional sebuah negara. Hal ini terjadi karena pertumbuhan ekonomi di tingkat global telah menguras modal alam sebagai konsekuensi dari ekspolitasi yang dilakukan terhadap lingkungan (UN Economic Commission for Africa, 2020: 1).
Kurang lebih 60 persen barang jadi yang didapatkan dari bahan alam menjadi tumpuan mata pencaharian yang dipraktekkan dengan cara-cara yang bisa dibilang tidak bijak. Sehingga dalam hal ini, Green Economy dianggap sebagai sarana untuk mencocokkan kebutuhan manusia tersebut dengan kapasitas lingkungan yang ada (Green Economy Coalition, 2018: 1).
Tidak terkecuali bagi Senegal yang mulai bergerak menuju implementasi Green Economy. Dalam perkembangannya, Senegal memiliki angka pertumbuhan penduduk yang tinggi. Dalam hal ini, pertumbuhan penduduk yang tinggi akan berpengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang semakin bertambah. Bertambahnya angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan tersedianya kesempatan dan lapangan kerja akan menimbulkan banyaknya warga Senegal yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Senegal.

Grafik 1.1

Grafik Populasi Senegal Tahun 2008-2013

Sumber: https://id.tradingeconomics.com/senegal/population

*Satuan: Juta
Dengan angka lebih dari 13 juta penduduk pada tahun 2013, Senegal terus mengalami angka pertumbuhan penduduk yang tinggi dengan angka 2,5 persen. Penduduk yang didominasi usia muda dihadapkan pada keterbatasan akses pekerjaan (UNEP, 2014: 1). Hal ini berdampak pada angka kemiskinan yang tetap tinggi di Senegal dengan angka 55,2 persen antara tahun 2001-2002, lalu turun menjadi 48,7 persen pada tahun 2005-2006, dan menjadi 46,7 persen pada 2011 (Republique du Senegal, 2014: 8).
Sehingga, masalah ketersediaan lapangan pekerjaan menjadi salah satu prioritas bagi pembuat kebijakan publik negara tersebut. Karena tantangannya adalah membawa penduduk keluar dari status kemiskinan dengan menawarkan sarana otonomi kepada setiap warga Senegal ke dalam sebuah struktur ekonomi yang efektif. Hal tersebut menjadi tujuan Presiden Senegal yaitu Macky Sall dalam memerangi ketidaksetaraan dan ketidakadilan sosial, dia percaya bahwa politik memiliki makna secara efektif untuk menangani kesenjangan ekonomi dan sosial (Presidency of Senegal).
Dalam perkembangannya, pada tahun 2013 Senegal menargetkan pertumbuhan ekonomi sebesar 4,0 persen, akan tetapi hanya mampu mencapai angka pertumbuhan 3,5 persen. Angka yang tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya 2012 yaitu sebesar 3,4 persen. Adapun perekonomian nasional rata-rata PDB Senegal dicapai dari sektor produksi dengan rincian 18,3 persen dari sektor primer, 19,2 persen dari sektor sekunder, dan 62,5 persen dari sektor tersier (World Bank Group, 2014: 3).
Atas hal-hal tersebutlah Senegal memutuskan untuk mengadopsi model pembangunan baru yang bernama Emerging Senegal Plan (ESP) (Annex C, 2019: 2), yang menjadi kerangka acuan untuk kebijakan ekonomi dan sosial negara dalam jangka menengah dan panjang.
Periode pertama ESP dijabarkan melalui Priority Action Plan (PAP), yaitu rancangan anggaran biaya proyek dan program pembangunan yang tergabung dalam kerangka anggaran 2014-2018 yang dibuat berdasarkan pilar-pilar strategis, tujuan serta arah utama dalam penerapan ESP (Annex C, 2019: 2).
ESP terangkum dalam sebuah visi “An emerging Senegal in 2035, with a cohesive society under the rule of law” (Presidency of the Republic of Senegal). Adapun ESP memiliki orientasi strategis yang didasarkan pada tiga pilar: 
Pertama, mewujudkan transformasi struktural perekonomian dengan memperkuat pertumbuhan yang relevan dan dianggap berpotensi, dan mengembangkan sektor baru yang dapat menghasilkan pendapatan negara, lapangan kerja, yang dapat pula menjadi daya tarik untuk ekspor dan investasi. Tujuan ini diabadikan dalam tujuan pembangunan yang lebih merata dan pusat ekonomi yang layak untuk meningkatkan potensi pembangunan di seluruh wilayah Senegal; 
Kedua, pemberdayaan sumber daya manusia melalui peningkatan kesejahteraan penduduk yang signifikan demi terciptanya kesetaraan sosial, sambil melestarikan sumber daya dan mendukung munculnya daerah-daerah yang layak;
Ketiga, yaitu penguatan tata kelola yang baik dengan melakukan penguatan keamanan dan stabilitas pemerintahan, perlindungan hak dan kebebasan serta pemantapan supremasi hukum demi terciptanya kedamaian sosial.

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa dalam tiga pilar yang dimaksudkan ESP berfokus pada pengembangan pada sektor lingkungan, ekonomi dan sosial. Karena dalam menyelesaikan masalah ekonomi pastilah bersentuhan dengan dimensi sosial dan lingkungan.
Dalam menanggapi hal tersebut, Dewan Senegal mengidentifikasi Green Economy sebagai sebuah tujuan strategis sektoral dalam menjawab tantangan guna penyelesaian masalah-masalah dari ketiga sektor tersebut. Sehingga Senegal berkomitmen untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip Green Economy ke dalam kebijakan nasional yang dalam hal ini yaitu ESP (CESE Senegal, 2016: 14).
Selain itu, kebijakan diterapkannya Green Economy Senegal juga merupakan komitmen yang didasarkan pada prinsip United Nations Environment Programme (UNEP) dalam masalah lingkungan. Kemudian, secara khusus Kementerian Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan Senegal (Ministère de l’Environnement et du Développement Durable, MEDD) meminta sebuah laporan analisis mengenai situasi dan tantangan ekonomi Senegal dalam pengembangan Green Economy ke Lembaga Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) tersebut. Laporan tersebut memiliki nama Laporan Eksplorasi Ekonomi Hijau (Exploratory Report on the Green Economy, ERGE) (UNEP, 2014: 6).
Dalam laporan analisis tersebut, diusulkan sektor prioritas yang dianggap memiliki potensi tinggi untuk penciptaan lapangan kerja dan pengurangan kemiskinan di tingkat nasional, yang pada giliriannya akan berkontribusi pada pengembangan ekonomi di Senegal. Sektor-sektor tersebut yaitu sektor pertanian, perikanan, kehutanan, sumber daya air, energi dan pengelolaan sampah (UNEP, 2014: 6).
Dengan menerapkan Green Economy ke dalam kebijakan pembangunan, Senegal menargetkan untuk dapat menghasilkan tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) yang lebih tinggi. Diperkirakan tingkat pertumbuhan PDB riil mencapai 4,3 persen. Selain itu, memungkinkan juga untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi dari 3,6 persen pada 2012 menjadi 6,8 persen pada 2017 dengan perkiraan 7 persen pada 2018, serta dapat menciptakan 30.000 lapangan pekerjaan baru pada tahun-tahun berikutnya. Sedangkan dalam jangka panjanganya, Senegal menargetkan untuk keluar dari status negara terbelakang pada tahun 2035 (Green Economy Coalition, 2018: 1).
Kerangka Konseptual
Green Economy
Konsep Green Economy menggarisbawahi dimensi ekonomi keberlanjutan yang menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi, sosial dan kepedulian terhadap lingkungan dapat menjadi strategi yang saling melengkapi dan menunjukkan masih adanya timbal balik yang signifikan diantaranya.
Ada dua hal yang ingin dicapai gagasan konsepsi Green Economy, pertama Green Economy mencoba untuk membuat konsep ekonomi yang bukan hanya sekedar mempertimbangkan masalah ekonomi skala besar seperti investasi di sektor-sektor yang memproduksi produk ramah lingkungan maupun produksi barang dan jasa yang lebih ramah lingkungan, namun juga fokus pada bagaimana kontribusi investasi terhadap produksi barang dan jasa serta pertumbuhan lapangan pekerjaan di bidang terkait yang ramah lingkungan.

Kedua, Green Economy mencoba untuk menjadi dasar panduan investasi hijau yang mampu mendorong penyelesaian masalah kemiskinan. Yaitu dengan mendorong para pembuat kebijakan agar mampu membuat semua jajaran pemerintahan dan sektor swasta ikut serta untuk mendukung peningkatan investasi hijau.
Berbeda dengan konsep ekonomi konvesional, konsep Green Economy berfokus pada kualitas, baik lingkungan, mampun ekonomi dan sosial. Dalam buku Cato yang berjudul Green Economics: Economics for People and The Planet, dijelaskan bahwa ekonomi konvensional berfokus hampir secara eksklusif pada kuantitas, sedangkan Green Economy lebih memperhatikan kualitas hidup manusia, sehingga penggunaannya haruslah sebijaksana mungkin, yaitu dengan memaksimalkan produktivitas sementara pada saat yang sama meminimalkan penggunaannya (Molly Scott Cato: 6).
Selain itu, dalam rangka pengembangan maupun perbaikan, ekonomi berkaitan dengan masalah sosial dan lingkungan, sehingga setiap aktivitas ekonomi pastilah bersentuhan dengan salah satu atau bahkan keduanya sekaligus. Karena dalam perkembangan kajiannya ekonomi pernah mengabaikan kedua faktor tersebut. Dalam artian bahwa sistem ekonomi konvensional telah gagal memberikan pertumbuhan inklusif atau pembangunan sosial dan sering kali menyebabkan degradasi dan kelangkaan lingkungan (Soetomo, 2010).

Konsep dan kerangka ekonomi telah memengaruhi wacana dan kebijakan di banyak negara, termasuk negara-negara di Afrika yang dalam hal ini adalah Senegal. Visi Senegal dalam kerangka kerja ESP didasarkan pada komitmen  pengembangan konsep Green Economy. Adapun Konferensi PBB tentang Pembangunan Berkelanjutan (Rio+20) mengidentifikasi Green Economy sebagai salah satu dari beberapa pendekatan untuk pembangunan berkelanjutan (UNECA, 2020: 1).
Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep ini tidak menggantikan konsep pembangunan berkelanjutan, karena proses pencapaian pembangunan berkelanjutan bergantung pada pendekatan ekonomi yang baik. Sehingga, bisa dibilang bahwa tujuan akhir dari Green Economy adalah pembangunan berkelanjutan.
Dalam hal ini, definisi United Nations Environment Programme (UNEP) mengenai Green Economy dicirkan sebagai suatu usaha atau kegiatan ekonomi yang menghasilkan peningkatan kesejahteraan manusia bericirikan keadilan sosial, dan secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi (Loiseau et al, 2016: 139). Yang dimana Green Economy selayaknya dapat berkontribusi untuk memberantas kemiskinan, serta pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, meningkatkan inklusi sosial, meningkatkan kesejahteraan manusia, dan menciptakan kesempatan kerja dan pekerjaan yang layak untuk semua, sambil mempertahankan fungsi ekosistem bumi yang memadai (Maslin, 2017). Proyeksi kontribusi Green Economy secara lebih lengkapnya dijelaskan melalui tabel di bawah.

Tabel 1.1.

Kontribusi Penerapan Green Economy menurut UNEP

	Kontribusi

	Lingkungan
	               Ekonomi
	Sosial

	· Pengelolaan aset dan sumber daya alam yang berkelanjutan
· Pengurangan emisi gas rumah kaca
· Adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan iklim termasuk ketahanan terhadap bencana alam
· Peningkatan produktivitas, dan komoditas hasil pertanian*
	· Pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial*

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja*

· Peningkatan pelatihan dan keterampilan*

· Pengembangan pasar dan spesialisasi baru

· Peningkatan produktivitas, dan komoditas hasil pertanian*

· Peningkatan keamanan energi

· Peningkatan daya saing dan neraca perdagangan
	· Berkurangnya kemiskinan dan kesenjangan sosial*

· Peningkatan lapangan kerja*

· Peningkatan pelatihan dan keterampilan*

· Layanan publik yang lebih baik

· Kesetaraan Gender


Sumber: political-economy-of-a-green-economy.pdf 

* Poin yang sama di dua sektor

Bagi peneliti, dalam menjawab rumusan masalah dengan melihat konsep seperti yang dijelaskan di atas serta melakukan pengerucutan konsep yang disesuaikan dengan hasil yang dituju, maka Green Economy dianggap sebagai suatu alat dalam mengukur tiga dampak dari penerapannya, yaitu:
(i) Pada bidang lingkungan, pencapaian adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan iklim termasuk ketahanan terhadap bencana alam dan, peningkatan produktivitas dan komoditas hasil pertanian;
(ii) Pada bidang ekonomi, sebagai upaya pengurangan kemiskinan dan kesenjangan sosial, peningkatan pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja, peningkatan produktivitas dan komoditas hasil pertanian, peningkatan keamanan energi, dan pengurangan kemiskinan; dan 
(iii) Pada bidang sosial, memberikan kontribusi untuk tujuan sosial yaitu pengurangan angka kemiskinan dan kesenjangan sosial, serta peningkatan lapangan kerja.

Tujuan-tujuan tersebut kadangkala tidak memiliki dampak secara otomatis, karena hal tersebut memerlukan kebijakan kelembagaan yang spesifik dan harus melekat pada kegiatan yang dalam hal ini Green Economy karena untuk mengelola dan mengembangkan potensi yang timbul dari semua sektor dibutuhkan adanya profesi atau keahlian baru profesi hijau (green jobs) di semua sektor tersebut (Murningtyas, 2014: 3-4).
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif yaitu menjelaskan secara rinci mengenai proses dan hasil dari Green Economy Senegal melalui Emerging Senegal Plan (ESP). Jenis data yang dimuat dalam penelitian ini adalah data sekunder sedangkan teknik pengumpulan menggunakan telaah pustaka (library research) yang bersumber dari berbagai referensi buku, e-book, jurnal hingga internet.

Hasil dan Pembahasan

A. Penerapan Green Economy for an Emerging Senegal (ESP)
Pada November 2012, Senegal membuat sebuah kebijakan baru bernama Emerging Senegal Plan (ESP), yang menjadi kerangka acuan untuk kebijakan ekonomi dan sosial negara dalam jangka menengah dan panjang. Kebijakan ini didasarkan pada visi “An emerging Senegal in 2035, with a cohesive society under the rule of law” dengan tujuan pembangunan ekonomi pada tahun 2035. Pencapaian ambisi ini didasarkan pada implementasi program investasi utama di sektor-sektor yang berkembang, yang mampu mendorong momentum pertumbuhan yang kuat dan berkelanjutan.
Bisa dibilang ESP merupakan kebijakan lanjutan dari implementasi kebijakan sebelumnya dengan nama Documents de Stratégie de Réduction de la Pauvreté (DSRP) dari tahun 2003 hingga 2010 yang memiliki tujuan untuk memastikan kondisi pertumbuhan yang berkelanjutan secara signifikan dapat mengurangi kemiskinan.
Operasionalisasi tahap pertama ESP dijalankan melalui Plan d’Actions Prioritaires (PAP) melalui penyelarasan sumbu strategis, tujuan sektor dan garis aksi, dengan proyek dan program pembangunan dalam kerangka anggaran periode 2014-2018. Proyek dan program utama yang termasuk dalam PAP 1 berfokus pada sektor-sektor berikut: infrastruktur dan layanan transportasi; energi; pertanian; pendidikan dan pelatihan; air bersih dan sanitasi; kesehatan; pemerintahan, perdamaian dan keamanan; komunikasi, infrastruktur dan layanan telekomunikasi; perlindungan sosial; risiko dan bencana; serta lingkungan.

Selama periode 2014-2018 ESP memiliki beberapa program dan proyek implementasi di antaranya adalah Program Percepatan Hasil Produksi Pertanian Senegal (Program d'Accélération de la Cadence de l'Agriculture Sénégalaise, PRACAS) pada sektor pertanian, dan Program Pengembangan Masyarakat (Program d'Urgence de Développement Communautaire, PUDC) pada sektor sosial.

PRACAS yang merupakan komponen pertanian dari ESP, didasarkan pada visi “membangun pertanian yang kompetitif, terdiversifikasi dan berkelanjutan”. Untuk mengoperasionalkan visi tersebut, PRACAS bertujuan untuk mencapai ketahanan pangan dan swasembada dari produk-produk hasil pertanian.

Sedangkan PUDC bertujuan untuk peningkatan kondisi kehidupan masyarakat dalam hal kesetaraan sosial, melalui akses pembangunan infrastruktur dan layanan dasar atas sosial dan ekonomi (Cisse et al, 2019).
Sementara itu, kaitan antara Emerging Senegal Plan (ESP) dan Green Economy, pada dokumen resmi Senegal mengenai ESP yang berjudul sama dengan nama kebijakan pembangunan yang diambil yaitu Plan Senegal Emergent (Republique du Senegal, 2014), Green Economy diidentifikasi sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan yang dimana dalam sektor lingkungan, Senegal berkomitmen untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan ke dalam kebijakan nasional. Sehingga secara khusus, ESP berkomitmen untuk mengurangi hilangnya keanekaragaman hayati dengan mengadopsi Green Economy itu sendiri yang menjadi tujuan sektoral strategis dari ESP (Republique du Senegal, 2014: 85).
Kutipan dari pidato yang diterjemahkan yang disampaikan oleh Presiden Senegal Macky Sall mengatakan bahwa “Lebih dari ekonomi hijau, Senegal mengusulkan munculnya tata kelola hijau sejati; sebuah pemerintahan yang diartikulasikan di sekitar kebijakan ekonomi dan sosial yang seimbang dan didukung oleh teknologi dan metode produksi yang rasional secara ekologis.” Disampaikan pada Konferensi PBB tentang Pembangunan Berkelanjutan, Rio+20 dalam rangka mengajak seluruh jajarannya untuk mengadopsi sistem tata kelola hijau, yang berarti pemerintahan dengan pusat kebijakan sosial dan ekonomi berdasarkan teknologi dan metode produksi yang berwawasan lingkungan (Republique du Senegal, 2019: 3).
Dalam perkembangan proses penerapan kebijakan ESP, pada 2016 Senegal melalui Dewan Ekonomi, Sosial dan Lingkungan mengadakan sebuah rapat untuk membahas masalah Ekonomi Hijau di Senegal (L’économie verte au Sénégal) dalam rangka merumuskan orientasi strategis baru bagi pengembangan kebijakan publik yang lebih berwawasan lingkungan.
Dengan pertimbangan bahwa Green Economy merupakan dimensi penting untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustanable Development Goals, SDGs) yang diadopsi pada September 2015 pada sesi ke-70 Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Adapun rapat ini merupakan respon Senegal mengenai rancangan protokol yang diadopsi dari Konferensi Perubahan Iklim Perserikatan Bangsa-Bangsa (COP 21) yang diadakan di Paris pada bulan Desember 2015. Pernyataan mengenai hal ini dicantumkan pada Lampiran 1 (Conseil Economique Social Et Environmental, 2016: 14).

Kerangka kerja ESP sendiri dibuat dalam sebuah kerangka kelembagaan yang terdiri dari Komite Orientasi Strategis (Strategic Orientation Committee) yang berada di bawah wewenang Presiden, Komite Pengarah (Steering Committee) yang diketuai oleh Perdana Menteri, Biro Operasional untuk Pemantauan ESP (BOSSE), dan struktur pelaksana yang terdiri dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan (Republique du Senegal, 2019: xiii).
Di tingkat Perdana Menteri sebagai Komite Pengarah (Steering Committee) memiliki tugas untuk memastikan pelaksanaan kebijakan yang efisien. Kementerian Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan sebagai struktur pelaksana, dalam menjalankan fungsinya berfokus pada operasionalisasi yang dicanangkan oleh Komite Orientasi Strategis. Untuk memungkinkan kementerian ini menjalankan penerapan kebijakan ESP serta dalam konteks pemenuhan dua pilar transisi pembangunan, dua struktur lintas sektoral dibentuk, yaitu Dewan Tinggi Sumber Daya Alam dan Lingkungan dan Komisi Nasional untuk Pembangunan Berkelanjutan (UNEP, 2014: 11).
Selain itu, kebijakan diterapkannya Green Economy Senegal juga merupakan komitmen yang didasarkan pada prinsip United Nations Environment Programme (UNEP) dalam masalah lingkungan. Kemudian, secara khusus Kementerian Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan Senegal (Ministère de l’Environnement et du Développement Durable, MEDD) meminta sebuah laporan analisis mengenai situasi dan tantangan ekonomi Senegal dalam pengembangan Green Economy ke Lembaga Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) tersebut. Laporan tersebut memiliki nama Laporan Eksplorasi Ekonomi Hijau (Exploratory Report on the Green Economy, ERGE). Laporan ini merupakan hasil dari proses partisipatif yang juga melibatkan Kementerian Ekonomi dan Keuangan (UNEP, 2014: 6).
Dari laporan tersebut, diusulkan sektor-sektor prioritas yang dipilih yaitu sektor pertanian, perikanan, kehutanan, sumber daya air, energi dan pengelolaan sampah. Enam sektor ini dianggap memiliki potensi tinggi untuk pertumbuhan, penciptaan lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan di tingkat nasional, serta mampu berkontribusi pada pelestarian lingkunga yang salah satu caranya yaitu dengn menurunkan kadar emisi gas dari ketiga sektor tersebut di Senegal. Untuk itu, Senegal membuat beberapa program dan proyek pembangunan dalam penerapan kebijakannya, yaitu Program PRUCAS pada sektor pertanian, PROGEP sebagai program menanggulangi serta adaptasi terhadap bencana, Pembangunam Listrik Tenaga Angin dan Surya pada keberlanjutan sektor energi dan PUDC sebagai program pemberdayaan daerah pedesaan pada sektor sosial.
B. Program ESP Bidang Lingkungan

Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian Gambaran Umum mengenai Kondisi Lingkungan Hidup Senegal, maka salah satu sektor sasaran ESP dalam hal ini adalah sektor pertanian, yang merupakan sumber kegiatan ekonomi utama Senegal dan mempekerjakan sekitar 70 persen dari total populasi. 
Lahan pertanian di Senegal mencakup sekitar 46 persen dari total luas daratan negara. Dan luas lahan produksinya sekitar 2,5 juta hektar atau 13 persen dari luas permukaan negara yang dibudidayakan setiap tahun.
Kombinasi dari masalah-masalah pada lingkungan Senegal seperti kondisi tanah dan cuaca yang buruk, serta kurangnya benih dan pupuk berkualitas telah membuat sektor ini tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan dari populasi yang terus bertambah. Adapun, target Senegal adalah untuk mencapai 900.000 ton produksi lokal pada tahun 2015. Serta produksi beras Senegal mencakup sekitar 30% dari kebutuhan lokal sebesar 436.000 ton beras, sehingga Senegal dalam hal ini hanya mampu menyediakan kesdiaan pangan yang setara dengan 283.000 ton beras (Ndivae, 2015). Yang membuat Senegal menjadi ketergantungan pada impor pangan, terutama beras yang merupakan tanaman pokok utama penduduk dengan impor beras mencapai 65 persen dari konsumsi nasional (CIAT, 2016: 2).
Sehingga peningkatan hasil pertanian adalah salah satu target untuk memastikan ketahanan pangan sekaligus menawarkan kesempatan kerja bagi penduduk dalam upaya mengurangi angka kemiskinan. Sebab sektor pertanian memiliki potensi untuk tumbuh dan menghidupi penduduk Senegal.
Sehingga dalam urgensi tersebut, Senegal membuat Program Percepatan Pertanian Senegal (Programme d’Accélération de la Cadence de l’Agriculture Sénégalaise, PRACAS) yang merupakan komponen dalam rangka peningkatan produksi pertanian yang kompetitif dan berkelanjutan. Program ini diproyeksikan menjadi salah satu sumber utama pembangunan ekonomi dalam sektor pertanian pada tahun 2017 (FAO, 2015).
PRACAS dimulai pada tahun 2014, akan tetapi secara total tiga program telah dikembangkan di Senegal. Yang pertama bertujuan untuk swasembada pada tahun 2012, lalu yang kedua pada tahun 2015 dan yang terakhir pada tahun 2017. Sehingga, PRACAS merupakan sebuah program yang sudah berjalan sebelum adanya ESP, akan tetapi dilanjutkan kembali guna intensifikasi sektor pertanian.
Utamanya kebijakan program ini ditujukan untuk meningkatkan produksi pertanian, mengurangi kerentanan populasi, memenuhi permintaan pangan yang meningkat karena pertumbuhan yang sangat cepat. Target-target tersebut dicapai dengan memfokuskan investasi negara pada produk hasil komoditas pertanian dengan tujuan swasembada sektor beras. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan anggaran sebesar US$ 152 juta (Ndivae, 2015).
Selain beras, PRACAS juga diproyeksikan untuk mengoptimalkan kinerja komoditi hasil tani lainnya seperti sereal, kacang tanah, buah-buahan dan sayuran yang termasuk golongan holtikultura. Yang berarti secara bertahap program ini kemudian akan mencakup semua komoditas utama pertanian (FAO, 2015).
Dalam hal pencapaian, PRACAS telah meningkatkan potensi yang dapat dimanfaatkan serta jumlah produsen pertanian di masyarakat. Target PRACAS dicapai dengan melalukan rehabilitasi lahan serta subsidi input alat penunjang pertanian, yang ditujukan melalui mekanisasi pertanian dan memberikan subsidi para produsen tersebut dalam upaya penargetan penerima manfaat.
Dalam hal ini, PRACAS membagi tiga kategori produsen pertanian di Senegal. Tiga kategori produsen tersebut yaitu produsen kecil yang memiliki 0,5 hingga 4 ha luas tanah, produsen sedang yang memiliki 5 hingga 10 ha tanah dan produsen besar yang memiliki hingga 100 ha tanah. Yang dimana sebagian besar produsen tersebut rentan secara sosial dan ekonomi.
Kebijakan subsidi input alat penunjang pertanian telah dilaksanakan, terhitung 3,2 miliar FCFA (mata uang Senegal) dihibahkan untuk akuisisi peralatan pertanian (Presidency of Senegal). 
Hal tersebut kemudian memiliki dampak positif pada peningkatan produksi pertanian, seperti pada produksi beras yang  meningkat secara signifikan. Peningkatan produksi beras tercatat memberikan kontribusi sebesar 71 persen dengan angka 950.779 ton. Yang menunjukkan tren positif pada sektor ini terus naik hingga akhir periode penerapan ESP.
Selain itu, peningkatan juga dialami pada sektor produksi lainnya, seperti sereal meningkat 54 persen dengan angka 2.247.094 ton. Produksi kacang tanah meningkat 38 persen dengan angka 997.593 ton. Produksi hortikultura meningkat 6 persen sebesar 1.206.810 ton. Produksi buah mencapai 246.500 ton, meningkat 2,27 persen (Presidency of Senegal).
Tabel 4.1.

Data Peningkatan Hasil Produksi Sektor Pertanian 2014-2018

	Produksi
	Peningkatan
	Nilai

	Beras
	71%
	950.779 ton

	Sereal
	54%
	2.247.094 ton

	Kacang Tanah
	38%
	997.593 ton

	Hortikultura
	6%
	1.206.810 ton

	Buah
	2,27%
	246.500 ton


Sumber: https://www.presidence.sn/en/pse/results-and-perspectives
Selain hasil produksi, terjadi peningkatan pula pada jumlah penanaman sebesar 54,1 persen jika dibandingkan dengan jumlah penanaman pada tahun 2012. Lalu peningkatan luas permukaan yang masing-masing meningkat dari 1.690 ha pada tahun 2014 menjadi 3.952 ha pada tahun 2017, dengan variasi sebesar 134 persen. Adapun luas area penanaman secara berkala meningkat, sebesar 3.900 ha pada tahun 2014, 6.000 ha pada tahun 2015, 7.000 ha pada tahun 2016 dan 8.000 ha pada tahun 2017 (Republique du Senegal, 2019: 24).
Adapun berkat kebijakan PRACAS dalam mengembangkan tingkat produksi pertanian terutama beras, membuat Senegal mampu mencapai target produksinya, meskipun belum mampu menutupi kebutuhan Senegal akan impor yang berkembang dari 65 persen menjadi 70 persen dari jumlah kebutuhan pangan. Akan tetapi, hal ini dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu perubahan demografi Senegal yang didominasi oleh usia 15-24 tahun, yang menandakan bahwa terjadi pergeseran dari kebiasaan lama populasi Senegal yang berkembang dalam hal selera konsumsi dengan persepsi kualitas pangan.
Selain intensifikasi produksi sektor pertanian, Senegal juga membuat program bernama Proyek Pengelolaan Air Hujan dan Adaptasi Perubahan Iklim (Projet de Gestion des Eaux Pluviales et d’Adaptation au Changement Climatique du Sénégal, PROGEP) (World Bank Document, 2012: 2) pada 2013 dengan tujuan mengurangi risiko banjir dan meningkatkan kapasitas dalam bidangan perencanaan dan penerapan praktik pengelolaan kota yang berkelanjutan, yang dalam hal ini adalah ketahanan iklim. PROGEP ini tertanam dalam ESP dengan visi dan program prioritas pembangunan Pemerintah (World Bank Document, 2012: 5).
Sektor sasarannya adalah penduduk yang memiliki tempat tinggal di daerah rawan banjir seperti Dakar, Pikine dan Guediawaye. Ada sekitar 1,2 juta orang dengan Pikine 900.000 orang dan Guediawaye 300.000 orang yang tinggal di daerah rawan banjir ini (World Bank Document).
Salah satu kompenen pencapaian dari proyek ini adalah keterlibatan masyarakat dalam pengurangan risiko banjir perkotaan dan adaptasi terhadap perubahan iklim dan dalam pelaksanaanya, dua puluh Proyek Mikro Investasi Masyarakat (Community Investment Micro-Projects, CIP) yang diajukan oleh masyarakat telah divalidasi dan diimplementasikan dengan pemantauan masyarakat setempat berdasarkan metodologi dan alat yang efektif untuk mobilisasi penduduk serta identifikasi dan desain CIP itu sendiri.
Hingga akhir pelaksaan, kemajuan pencapaian program terbilang memuaskan. Pada 25 November 2016, 450 hektar kawasan rawan banjir yang dibandingkan dengan target akhir 400 hektar dan 125.000 penduduk yang dibandingkan dengan target akhir 132.000 penduduk telah dilindungi dari banjir dan gelombang badai (World Bank Document: 24).

Sehingga, dari pelaksanaan kebijakan ESP sektor pertanian telah mencatat tingkat pertumbuhan tahunan yang terbilang tinggi dengan nilai tambah yaitu sebesar 9,2 persen. 2015 10,6 persen, 2016 5,4 persen, 2017 12,9 persen dan 2018 7,7 persen. Meskipun kontribusinya terhadap PDB pada tahun 2018 masih cukup rendah dengan angka 8,5 persen. Adapaun kontribusi pertanian terhadap sektor primer, berkontribusi terhadap nilai tambah 15,4 persen dari PDB selama periode 2015 – 2018 (Republique du Senegal, 2019: 24).
C. Program ESP Sektor Energi
Secara total, sektor energi mewakili 2,4 persen dari PDB selama periode 2014 hingga 2018. Sehingga dalam sektor energi, Senegal menjadikan peningkatan pembangkit energi terbarukan sebagai salah satu pilar utama strategi ESP (Power Africa, 2020).
Namun demikian, sektor ini masih 80 persen bergantung pada produk minyak bumi, karena karakteristik teknologi fasilitas produksinya, yang menyebabkan biaya produksi sangat tinggi, terutama jika terjadi lonjakan harga minyak dunia. Belum lagi harga listrik di Senegal termasuk yang tertinggi di dunia menurut data World Factbook (CIA). Sehingga prioritas utamanya yaitu untuk menurunkan biaya pembangkit listrik dengan mengurangi ketergantungan pada impor bahan bakar yang diharapkan dapat meningkatkan akses listrik terhadap masyarakat.

Secara keseluruhan, penggunaan listrik meningkat setiap tahun. Meningkat dari 2055,6 juta Kwh pada 2010 menjadi 3319,1 juta Kwh pada 2018, dengan nilai rata-rata peningkatan tahunan 6 persen (Loho, 2007: 61). Sehingga, permintaan yang yang terus naik ini membutuhkan akselerasi pasokan, yang hanya tumbuh rata-rata 4,5 persen per tahun selama periode 2010-2016 (Loho, 2007: 61).
Dengan potensi yang signifikan untuk mengembangkan tenaga angin dan tenaga surya, Senegal menargetkan untuk dapat mencapai 15 persen energi terbarukan dalam bauran pembangkit listrik tenaga angin dan surya berukuran besar akan ditambahkan ke jaringan nasional.
Salah satunya yaitu pembangkit listrik tenaga angin di Taiba N'Diaye dalam The Parc Eolien Taiba N'Diaye (PETN), yang merupakan model energi terbarukan yang dicirikan dengan tarif yang murah ke jaringan listrik untuk merangsang pertumbuhan ekonomi di masyarakat setempat (Lekela).
Energi angin telah lama dikenal sebagai pilihan energi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, dan pembangkit listrik tenaga angin di Taiba N'Diaye menggambarkan manfaat keamanan energi terhadap ekonomi. Tenaga angin juga dapat menghasilkan gelombang ekonomi yang mencakup setiap kegiatan perekonomian di sekitarnya.
Hal ini sejalan dengan penilaian salah satu lembaga pemantauan kinerja ESP yaitu Sustainable Asset Valuation (SAVi) yang menyebutkan bahwa pembangkit listrik tenaga angin ini diproyeksikan menjadi pilihan yang paling menguntungkan untuk daerah N'Diaye, karena meminimalkan dampak lingkungan sekaligus memaksimalkan manfaat sosial ekonomi dengan menciptakan 450 lapangan pekerjaan baru yang sebagian besarnya di sektor konstruksi.
Penilaian SAVi juga membandingkan pembangkit listrik tenga angin ini dengan pembangkit listrik tenaga batu bara dan menyimpulkan bahwa ladang angin akan menghindari sekitar 2,1 juta hingga 6 juta ton emisi karbon dioksida selama 25 tahun. Dan dalam sisi penciptaan lapangan kerja, pembangkit listrik ini diproyeksikan menghasilkan setidaknya 66 pekerjaan penuh waktu per tahun dalam jangka panjang, dibandingkan dengan 11 perkiraan pekerjaan yang diciptakan oleh batu bara (African Business, 2019).
Lalu yang kedua yaitu pembangkit listrik tenaga surya. Dalam hal ini, Pemerintah Senegal menjalin kerja sama dengan Bak Dunia (World Bank Group, WBG) untuk mengembangkan dua proyek pembangkit listrik tenaga surya di Kael dan Kahone yang masing-masing berkekuatan 60 megawatt melalui Program Scaling Solar. Program Scaling Solar direncanakan menggarisbawahi komitmen Senegal untuk mengintegrasikan sumber daya energi terbarukan ke dalam bauran energinya. Pencapainnya yaitu lebih dari hampir 540.000 rumah tangga atau 70% dari total populasi Senegal akan mendapatkan akses ke listrik yang terjangkau persen penduduk Senegal memiliki akses listrik (Scaling Solar).
Selain ketiga pembangkit listrik tersebut, pembangunan pembangkit listrik lain juga dibangun selama periode ESP, yaitu pembangunan pembangkit listrik tenaga batubara. Diantaranya, pembangunan listrik tenaga batubara di Sendou pada tahun 2017 dan di Mboro pada 2018 (Scaling Solar). Dan beberapa Pembangkit Listrik Tenaga Surya lainnya di beberapa daerah pedesaan yang menjadi bagian dalam program selanjutnya, yaitu Program Pengembangan Masyarakat (Program d'Urgence de Développement Communautaire, PUDC)  yang dalam hal ini fokus terhadap pengembangan daerah pedesaan dalam pemenuhan kebutuhan dasar penduduk pedesaan Senegal.
Secara keseluruhan hingga akhir periode penerapan ESP, akses ke listrik meningkat dari 54 persen menjadi 68 persen, dan kapasitas pembangkit listrik meningkat dari nilai terendah yaitu sebesar 573 MW tahun 2012, menjadi 864 MW, yang selanjutnya memberikan dampak positif pada tarif yang lebih murah bagi masyarakat. Dan membantu menghindari 89.000 ton emisi CO2 per tahun (Presidency of Senegal).
D. Program ESP Bidang Sosial

Upaya Senegal dalam sektor sosial fokus terhadap pengembangan daerah pedesaan. Dalam hal ini daerah pedesaan di Senegal dianggap sebagai daerah yang punya banyak potensi, akan tetapi potensi tersebut terhambat oleh berbagai kebutuhan penduduknya yang belum dapat dikatakan terpenuhi, seperti kebutuhan sosial dalam hal akses air bersih dan listrik perumahan.

Sehingga dalam hal ini Senegal memiliki tujuan yang fokus dalam meningkatkan akses penduduk pedesaan ke layanan sosial melalui pembangunan infrastruktur sosial-ekonomi. Tujuan tersebut terangkum dalam Program Pengembangan Masyarakat (Program d'Urgence de Développement Communautaire, PUDC) dengan target pelaksanaan selama empat tahun pada fase pertama dari tahun 2015-2018.

Prioritas yang ditetapkan adalah bagian dari perhatian utama Senegal untuk meningkatkan kondisi kehidupan penduduk pedesaan dengan upaya-upaya seperti, peningkatan akses listrik energi berkelanjutan dan akses jalan beraspal sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan dasar pedesaan serta penerapan dan promosi Green Economy di daerah pedesaan.

Identifikasi hasil PUDC hingga akhir periode pelaksaannya adalah sebegai berikut: dalam pencapaian akses listrik pedesaan, ada sekitar 299 proyek pembangunan elektrifikasi sedang berlangsung di daerah pedesaan Senegal. Dari total tersebut, sejumlah 150.000 penduduk dari 5.115 perumahan di 87 desa dari 6 daerah kawasan Senegal telah merasakan manfaatnya (Department of Community Development). Pencapaian ini juga menciptakan 526 pekerjaan selama proyek ini berlangsung. Adapun pembangunan akses listrik yang dibangun merupakan pembangkit listrik tenaga surya.
Tabel 4.2

Pembangunan Akses Listrik Pedesaan

	Daerah
	Jumlah Desa
	Jumlah Rumah Tangga
	Keterangan

	Kaffrin
	2
	101
	30 kVA

	Kedougou
	7
	503
	165 kVA

	Luga
	16
	773
	321 kVA

	Matam
	6
	623
	240 kVA

	Saint louis
	12
	613
	240 kVA

	Tambacounda
	44
	2502
	880 kVA

	Total
	87
	5115
	1876 kVA


Sumber: https://pudc.sec.gouv.sn/spip.php?article12&lang=fr
* kVA merupakan hitungan daya kekuatan listrik yaitu kilovolt amphere
Pembangunan jalan pedesaan sepanjang 692 km telah dibangun untuk akses lalu lintas dari 694 desa. Dalam proyek ini juga diperkirakan telah menciptakan 1.070 pekerjaan sementara.
Tabel 4.3

Pembangunan Jalan Lalu Lintas Pedesaan Senegal

	Daerah
	Panjang Jalur
	Jumlah Pedesaan

	Diourbel
	10.58 km
	41 

	Fatick
	26.56 km
	30

	Kolda
	80.3 km
	134

	Kaffrin
	123.07 km
	183

	Kaolack
	31.958 km
	108

	Luga
	120 km
	67

	Matam
	130.51 km
	40

	Sedhiou
	38.85 km
	37

	Saint louis
	113.62 km
	46

	Thies
	16.35 km
	8

	TOTAL
	691.798 km
	694


Sumber: https://pudc.sec.gouv.sn/spip.php?article12&lang=fr
Pembangunan akses jalan dan elektrifikasi pedesaan dalam hal ini akan mengurangi kesenjangan antara perkotaan dan pedesaan daerah serta meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Senegal. Adapun dari penerapan serta hasil tersebut, PUDC dengan demikian merupakan perwujudan dari salah satu pilar dari ESP yaitu, Transformasi Struktural Pertumbuhan Ekonomi dan Pengembangan Kualitas SDM, Perlindungan Sosial dan Pembangunan Perkelanjutan.
Kesimpulan
Penerapan Emerging Senegal Plan (ESP) memiliki target jangka panjang hingga tahun 2035 yang dicirikan dengan keluarnya Senegal dari kategori negara terbelakang. Demi mencapai tujuan tersebut, Senegal menetapkan kebijakan ESP dengan beberapa fase penerapan. Adapun fase penerapan yang diangkat penulis merupakan fase penerapan pertama yaitu periode tahun 2014-2018.

Pertama, yaitu pencapaiannya pada bidang lingkungan yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan komoditas hasil pertanian yang dicapai melalui PRACAS, lalu adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan iklim termasuk ketahanan terhadap bencana alam yang dicapai melalui PROGEP dan, peningkatan keamanan energi baik di daerah perkotaan maupun pedesaan yang dicapai melalui pembangungan beberapa Pembangkit Listrik Tenaga Angin dan Surya yang dikategorikan sebagai pembangkit listrik yang aman energi di Senegal.
Lalu dari bidang ekonomi, terlepas dari stabilisasi kerangka ekonomi makro yang bisa dibilang memuaskan, akan tetapi pertumbuhan ekonomi yang dicapai belum mampu memenuhi tingkat rata-rata 7 persen yang merupakan tujuan dari rencana Senegal selama periode 2014-2018, yang hanya mampu memenuhi angka 6 persen dari periode tersebut. Sehingga, dapat dikatakan kalau perwujudan dari salah satu pilar ESP tentang Transformasi Struktural dan Pertumbuhan Ekonomi masih perlu untuk dilanjutkan pada fase kedua dari penerapan ESP.
Namun, implementasi tahap pertama dari ESP memungkinkan bagi Senegal untuk masuk ke dalam dinamika pertumbuhan baru pada fase kedua ESP, Senegal bertujuan untuk meningkatkan produksi dan lapangan kerja, dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang seharusnya mencapai rata-rata tahunan 9,1 persen per tahun antara 2019 dan 2023. 
Lalu pada bidang sosial, pemberdayaan daerah pedesaan yang dicapai melalui PUDC terbilang dapat memberikan kontribusi untuk tujuan sosial yaitu pemenuhan kebutuhan dasar daerah pedesaan demi mendorong potensi yang dimiliki daerah-daerah tersebut. Adapun dari penerapan serta hasil tersebut, PUDC dengan demikian merupakan perwujudan pilar dari ESP yaitu, Pengembangan Kualitas SDM, Perlindungan Sosial dan Pembangunan Perkelanjutan dengan Pemeretaan Infrstruktru Pembangunan Negara.
Analisis dokumen perencanaan nasional dan sektoral utama telah memungkinkan untuk mempertahankan sektor yang sama dalam studi ini, dengan mempertimbangkan potensi tinggi mereka dalam menghijaukan ekonomi tetapi juga dalam penciptaan kekayaan dan lapangan kerja. Oleh karena itu masuk akal untuk mempertahankan sektor yang sama.  
Rekomendasi

Tampaknya Senegal perlu memperbarui laporan eksplorasi tentang Green Economy dengan mempertimbangkan hambatan-hambatan yang ada di fse pertama penerapan ESP.

Bidang ekonomi dan sosial yang tidak terlepas juga dengan masalah lingkunga diidentifikasikan sebagai sektor di mana tidak hanya modal alam harus lebih baik diintegrasikan ke dalam pengambilan keputusan, tetapi juga di mana berbagai langkah kebijakan harus diterapkan untuk mengubah praktik dan memastikan keberlanjutan sumber daya.
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